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Prolite  –  The  Burnt  Toast  Theory  dan  Self-Compassion  :
Memaafkan  Diri  Sendiri  Saat  Hal-Hal  Tidak  Berjalan  Sesuai
Rencana

Hi guys! Pernah merasa kesal karena roti panggangmu gosong
atau merasa frustrasi saat hal-hal kecil dalam hidup tidak
berjalan sesuai rencana?

Tenang, kamu nggak sendirian! Dalam hidup, kita semua pernah
mengalami momen-momen di mana segala sesuatu terasa di luar
kendali.

Tapi, pernahkah terpikir bahwa mungkin semua ini bukan cuma
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kebetulan,  melainkan  cara  semesta  menjaga  atau  mengarahkan
kita ke sesuatu yang lebih baik?

Inilah yang disebut dengan The Burnt Toast Theory, sebuah
konsep  sederhana  namun  dalam,  yang  mengajarkan  kita  untuk
menerima ketidaksempurnaan hidup.

Dan yang menarik, konsep ini sangat erat kaitannya dengan
self-compassion, yaitu kemampuan untuk memaafkan diri sendiri
ketika hidup tidak berjalan sempurna.

Yuk,  kita  eksplorasi  lebih  dalam  mengenai  teori  ini  dan
bagaimana cara memaafkan diri kita sendiri saat menghadapi
ketidaksempurnaan!

The Burnt Toast Theory: Kebetulan
atau Tanda dari Semesta?

Ilustrasi The Burnt Toast Theory – ist

Jadi, apa sih sebenarnya The Burnt Toast Theory itu? Pada
dasarnya, teori ini berbicara tentang kejadian-kejadian kecil
yang  tidak  sesuai  rencana—seperti  roti  yang  gosong,  atau
ketinggalan bus—dan ini mungkin saja adalah cara alam semesta
menata sesuatu untuk kebaikan kita.

Bukannya kebetulan, bisa jadi hal-hal sepele itu punya makna
lebih besar yang belum kita sadari. Misalnya, mungkin kalau
roti itu nggak gosong, kamu justru akan berangkat lebih cepat
dan mengalami hal buruk di jalan.

Atau kalau bus itu tidak terlewat, mungkin kamu akan bertemu
dengan situasi yang kurang menyenangkan di kantor.

Teori ini mengajarkan kita untuk percaya bahwa setiap hal yang
terjadi, baik besar atau kecil, punya alasan.



Alam semesta mungkin sedang “mengatur ulang” jalan hidup kita
dengan cara-cara yang kita anggap tidak penting, padahal itu
adalah bagian dari skenario besar untuk melindungi kita dari
sesuatu yang lebih buruk.

Dengan menerima bahwa hal-hal kecil yang tidak sesuai rencana
ini sebenarnya adalah tanda dari semesta, kita bisa menjalani
hidup  dengan  lebih  tenang  dan  tidak  perlu  terus-terusan
menyalahkan diri sendiri.

Hubungan  The  Burnt  Toast  Theory
dengan Self-Compassion

Ilustrasi  wanita  yang  tampak  kecewa  dengan  roti
panaggangnya  –  ist

Sekarang, mari kita kaitkan The Burnt Toast Theory dengan
self-compassion alias belas kasih terhadap diri sendiri.

Bayangkan kamu sedang berada dalam situasi di mana banyak hal
tidak berjalan sesuai rencana—mulai dari masalah kecil seperti
lupa membawa payung saat hujan hingga hal besar seperti gagal
mencapai target yang sudah lama diinginkan.

Reaksi pertama biasanya adalah rasa kesal atau bahkan marah
pada diri sendiri. Tapi inilah poin di mana self-compassion
berperan penting.

Self-compassion mengajarkan kita untuk bersikap lebih lembut
pada diri sendiri ketika mengalami kegagalan atau kesalahan,
sekecil apapun itu.

Bukannya menghukum diri sendiri, kita diajak untuk menerima
bahwa tidak ada yang sempurna, dan semua orang pasti pernah
mengalami kesalahan.

Dengan mengadopsi mindset ini, kita bisa lebih mudah memaafkan



diri sendiri, melihat kegagalan sebagai bagian dari perjalanan
hidup, dan bahkan—seperti dalam The Burnt Toast Theory—percaya
bahwa kesalahan kecil tersebut bisa jadi bagian dari rencana
yang lebih besar.

Sebagai  contoh,  bayangkan  kalau  kamu  sudah  menghabiskan
berjam-jam mempersiapkan presentasi penting, tapi di hari H,
teknologinya malah nggak bekerja.

Sangat mudah untuk merasa kesal dan menyalahkan diri sendiri.
Tapi jika kita menerapkan konsep self-compassion, kita akan
lebih mudah untuk berkata, “Oke, ini memang terjadi, tapi
mungkin  ada  alasan  di  baliknya.  Mungkin  aku  memang  butuh
istirahat  lebih  atau  semesta  sedang  menyuruhku  untuk
memperbaiki  rencanaku.”

Bagaimana  Menerapkan  The  Burnt
Toast  Theory  dan  Self-Compassion
dalam Kehidupan Sehari-hari?

Ilustrasi belas kasih kepada diri sendiri – Freepik

Nah, bagaimana kita bisa menerapkan kedua konsep ini dalam
kehidupan sehari-hari? Berikut beberapa tips yang bisa kamu
coba:

Terima  Kejadian  Tak  Terduga  dengan  Tenang:  Saat  hal1.
kecil tidak berjalan sesuai rencana, coba latih dirimu
untuk  berpikir  bahwa  mungkin  ada  makna  di  baliknya.
Bukannya merasa kesal, pikirkan bahwa ini adalah bagian
dari sesuatu yang lebih besar yang belum kamu ketahui.
Jangan Terlalu Keras pada Diri Sendiri: Ketika mengalami2.
kegagalan atau kesalahan, cobalah untuk tidak langsung
menyalahkan diri sendiri. Alih-alih, ingatkan diri bahwa
semua orang pasti pernah melakukan kesalahan, dan itu



adalah hal yang normal.
Berlatih Rasa Syukur: Saat hal-hal tidak sesuai rencana,3.
cobalah alihkan fokusmu pada hal-hal yang berjalan baik.
Bersyukur atas hal-hal kecil dapat membantu mengalihkan
perasaan  negatif  dan  membantumu  lebih  menerima
ketidaksempurnaan.
Lihat dari Sudut Pandang yang Lebih Besar: Jika kamu4.
mengalami  kejadian  yang  membuat  frustrasi,  coba
bayangkan bahwa mungkin ada rencana yang lebih besar di
baliknya.  Ini  bisa  membantu  kamu  untuk  lebih  mudah
menerima situasi dan terus melangkah maju.
Berikan Ruang untuk Healing: Ketika kamu merasa terluka5.
atau kecewa, berikan waktu pada dirimu untuk memulihkan
diri. Jangan paksa dirimu untuk langsung bangkit—self-
compassion artinya juga menghargai proses pemulihan diri
sendiri.

Ilustrasi self-love – Freepik

Pada akhirnya, hidup tidak selalu berjalan sesuai rencana, dan
itu wajar. Lewat The Burnt Toast Theory, kita diajak untuk
lebih  menerima  kejadian-kejadian  kecil  yang  tidak  sempurna
sebagai bagian dari perjalanan hidup.

Dengan menggabungkan konsep ini dengan self-compassion, kita
bisa belajar untuk memaafkan diri sendiri dan berhenti terlalu
keras pada diri sendiri saat segala sesuatunya tidak berjalan
seperti yang diharapkan.

Jadi, mulai sekarang, yuk coba untuk lebih santai dan belajar
memeluk  ketidaksempurnaan  hidup!  Be  yourself  and  love
yourself,  peace!  �

Baca juga :



Temukan  Motto  Hidupmu
Berdasarkan Zodiak: Inspirasi
dari Bintang-Bintang!
Category: LifeStyle
28 September 2024

Prolite – Apakah kamu pernah merasa bingung mencari motivasi
untuk  menjalani  hidup?  Salah  satu  cara  untuk  menemukan
semangat adalah dengan memiliki motto hidup.

Nah, tahukah kamu bahwa zodiakmu bisa menjadi sumber inspirasi
yang seru untuk menentukan motto hidup?
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Setiap zodiak memiliki karakteristik unik yang bisa membantumu
menemukan  pepatah  atau  frasa  yang  tepat  untuk  dijadikan
pegangan.

Jadi, siapkan dirimu untuk menjelajahi motto hidup yang cocok
untukmu berdasarkan zodiak. Yuk, kita mulai!

Motto Hidup untuk Setiap Zodiak

Aries  (21  Maret  –  19  April):  “Jadilah
Pemimpin dalam Hidupmu”

Aries, kamu adalah sosok yang berani dan penuh semangat! Motto
ini mengajakmu untuk menjadi pemimpin dalam hidupmu sendiri.
Jangan takut untuk mengambil risiko dan mengejar impianmu.
Ingat, keberanianmu adalah kunci untuk mencapai hal-hal besar!

Taurus (20 April – 20 Mei): “Sabar dan
Nikmati Perjalanan”

Taurus, kamu dikenal sebagai orang yang sabar dan gigih. Motto
ini mengingatkanmu untuk menikmati setiap proses dalam hidup,
bukan hanya fokus pada hasil akhir. Setiap langkah yang kamu
ambil adalah bagian dari perjalanan yang berarti.

Gemini (21 Mei – 20 Juni): “Berpikirlah
Kritis dan Teruslah Belajar”

Gemini, kamu adalah sosok yang cerdas dan cepat beradaptasi.
Motto  ini  mengingatkanmu  untuk  selalu  berpikir  kritis  dan
terus  belajar  dari  setiap  pengalaman.  Ingat,  pengetahuan
adalah  kekuatan,  dan  setiap  hari  adalah  kesempatan  untuk



menambah wawasanmu!

Cancer (21 Juni – 22 Juli): “Cinta Diri
Sendiri Sebelum Mencintai Orang Lain”

Cancer, kamu adalah sosok yang penuh kasih dan perhatian.
Namun,  jangan  lupakan  pentingnya  mencintai  diri  sendiri
terlebih dahulu. Motto ini mengajarkanmu bahwa mencintai diri
sendiri adalah langkah awal untuk bisa mencintai orang lain
dengan tulus.

Leo  (23  Juli  –  22  Agustus):  “Bersinar
Seperti Bintang”

Leo, kamu adalah sosok yang penuh percaya diri dan karisma.
Motto ini mengingatkanmu untuk terus bersinar dan menunjukkan
potensi  terbaikmu.  Jangan  ragu  untuk  menjadi  pusat
perhatian—dunia  membutuhkan  sinarmu!

Virgo  (23  Agustus  –  22  September):
“Kesempurnaan  Adalah  Proses,  Bukan
Tujuan”

Virgo, kamu memiliki perhatian yang tinggi terhadap detail.
Motto ini mengingatkanmu bahwa kesempurnaan bukanlah tujuan
akhir, melainkan perjalanan. Jangan terlalu keras pada dirimu
sendiri—nikmati setiap langkah yang kamu ambil!

Libra  (23  September  –  22  Oktober):



“Harmonikan  Hidupmu  dengan  Cinta  dan
Keadilan”

Libra,  kamu  adalah  sosok  yang  mencintai  keindahan  dan
keseimbangan. Motto ini mengajakmu untuk menciptakan harmoni
dalam hidupmu, baik dalam hubungan maupun keputusan. Cintai
dengan  tulus  dan  berjuang  untuk  keadilan—itu  adalah
kekuatanmu!

Scorpio  (23  Oktober  –  21  November):
“Keberanian Menghadapi Kegelapan”

Scorpio, kamu dikenal sebagai sosok yang misterius dan kuat.
Motto ini mengingatkanmu bahwa keberanianmu untuk menghadapi
kegelapan dan tantangan adalah yang membuatmu kuat. Jangan
takut  untuk  merangkul  sisi  gelap  dalam  dirimu—itu  adalah
bagian dari perjalananmu.

Sagitarius (22 November – 21 Desember):
“Jelajahi Dunia dan Temukan Dirimu”

Sagitarius, kamu adalah jiwa petualang! Motto ini mengajakmu
untuk terus menjelajahi dunia dan menemukan dirimu. Setiap
perjalanan adalah kesempatan untuk tumbuh dan belajar—nikmati
setiap detik dari petualanganmu!

Capricorn  (22  Desember  –  19  Januari):
“Kerja  Keras  Hari  Ini,  Sukses  di  Masa
Depan”



Capricorn, kamu adalah sosok pekerja keras dan ambisius. Motto
hidup ini mengingatkanmu bahwa kerja kerasmu hari ini adalah
investasi untuk kesuksesan di masa depan. Jangan pernah ragu
untuk berusaha dan tetap fokus pada tujuanmu!

Aquarius  (20  Januari  –  18  Februari):
“Bebaskan Imajinasi dan Jadilah Berbeda”

Aquarius, kamu dikenal sebagai inovator dan pemikir bebas.
Motto hidup ini mengajakmu untuk membebaskan imajinasimu dan
menjadi  berbeda.  Jangan  takut  untuk  berpikir  di  luar
kebiasaan—kreativitasmu  bisa  mengubah  dunia!

Pisces (19 Februari – 20 Maret): “Ikuti
Arus, Temukan Kebahagiaan”

Pisces, kamu adalah sosok yang peka dan intuitif. Motto hidup
ini  akan  mengingatkanmu  untuk  mengikuti  aliran  hidup  dan
mempercayai intuisi. Kebahagiaan sering kali ditemukan dalam
perjalanan yang penuh misteri—nikmati setiap momennya!

Moto hidup berdasarkan zodiak

Nah, itulah beberapa motto hidup yang bisa kamu ambil dari
zodiakmu! Semoga salah satu dari motto ini bisa memberikan
inspirasi dan semangat untuk menjalani hidupmu.

Ingat, hidup ini adalah perjalanan, dan memiliki motto hidup
yang tepat bisa membantumu menemukan makna dan kebahagiaan di
setiap langkah.

Yuk, bagikan motto favoritmu di kolom komentar, dan mari kita
saling menginspirasi!✨



Baca juga :

Apakah  Motto  Hidup  Bisa
Membuat Hidup Lebih Bermakna?
Yuk, Cari Tahu!
Category: LifeStyle
28 September 2024

Prolite – Motto Hidup dan Kebahagiaan: Apakah Memiliki Motto
Bisa Membuat Hidup Lebih Bermakna?

Siapa  di  sini  yang  pernah  mendengar  kalimat,  “Hidup  itu
seperti roda, kadang di atas, kadang di bawah” ?

Nah, dalam menjalani hidup yang penuh liku-liku ini, banyak
orang yang memiliki motto hidup untuk membantu mereka tetap
fokus dan semangat.

Tapi, apakah benar dengan memiliki motto hidup, kita bisa
merasa lebih bahagia dan hidup lebih bermakna? Yuk kita bahas
lebih lanjut!
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Apa  Itu  Motto  Hidup  dan  Kenapa
Penting?

Ilustrasi anita yang sedang merenung – ist

Motto hidup adalah kalimat atau prinsip yang menjadi panduan
dalam menjalani kehidupan. Bisa berupa kutipan favorit, frasa
singkat,  atau  filosofi  pribadi  yang  memberi  semangat  saat
dihadapkan dengan pilihan atau tantangan.

Sama seperti kompas yang membantu kita menentukan arah, motto
bisa  memberikan  panduan  dalam  mengambil  keputusan  dan
menghadapi  tantangan.

Entah itu dalam pekerjaan, hubungan, atau keseharian, memiliki
motto hidup membantu menjaga fokus dan tidak mudah menyerah
ketika dihadapkan pada masalah.

Misalnya, kalau kamu punya motto “Hidup hanya sekali, lakukan
yang terbaik,” kamu akan cenderung lebih bersemangat untuk
mengejar impian dan berani mencoba hal-hal baru.

Motto  ini  juga  bisa  jadi  pengingat  untuk  tidak  terlalu
khawatir tentang kegagalan, karena pada akhirnya, yang penting
adalah usaha kita.

Bagaimana Jika Aku Tak Punya Motto
Hidup?

Ilustrasi perempuan sedih atau terluka – pexels

Tapi, gimana kalau ternyata kamu nggak punya motto hidup?
Apakah itu masalah? Jawabannya: nggak juga, kok. Tidak semua
orang merasa perlu punya motto untuk menjalani hidup.



Ada orang yang merasa hidupnya tetap lancar dan bermakna tanpa
perlu merumuskan prinsip hidup dalam bentuk kalimat.

Namun, bagi sebagian orang, tidak memiliki motto bisa membuat
mereka  merasa  “terombang-ambing”  ketika  dihadapkan  pada
keputusan besar atau tantangan hidup.

Jadi, meskipun kamu tidak punya motto yang jelas, hidupmu
tetap bisa berjalan baik-baik saja. Yang penting adalah kamu
memahami tujuan dan nilai-nilai yang ingin dijalani. Motto
hidup hanyalah alat bantu, bukan satu-satunya cara.

Apakah  Motto  Hidup  Membuat  Kita
Lebih Bahagia?

Ilustrasi self love -Freepik

Ada yang bilang bahwa dengan memiliki motto hidup, seseorang
bisa lebih bahagia. Kenapa? Karena motto hidup sering kali
membantu kita untuk tetap berpikir positif dan fokus pada hal-
hal penting.

Saat menghadapi kesulitan, motto hidup bisa menjadi sumber
inspirasi dan pengingat untuk terus berjuang.

Misalnya,  saat  kamu  sedang  stres  karena  pekerjaan,  motto
seperti “Sabar, semua butuh proses” bisa mengingatkanmu untuk
tidak terlalu terburu-buru dan menikmati prosesnya. Hal ini
bisa  memberikan  perspektif  yang  lebih  tenang  dan  membantu
menjaga kesehatan mental.

Selain  itu,  motto  juga  bisa  membuat  kita  merasa  lebih
termotivasi untuk mencapai tujuan. Dengan motto yang kuat,
kita jadi lebih mudah menemukan arti dalam setiap tindakan dan
pilihan hidup, sehingga hidup terasa lebih bermakna dan penuh
tujuan.



Tips  Menemukan  Motto  Hidup  yang
Tepat

Ilustrasi menemukan makna hidup – Freepik

Kalau kamu merasa ingin punya motto hidup, tapi belum tahu
harus mulai dari mana, jangan khawatir. Berikut ini beberapa
tips untuk menemukan atau menciptakan motto yang sesuai dengan
kepribadian, tujuan, dan nilai-nilai pribadimu:

Kenali Diri Sendiri: Tanyakan pada diri sendiri, apa1.
yang  penting  bagimu?  Apakah  kamu  lebih  menghargai
kebebasan,  ketenangan,  atau  kesuksesan?  Mengetahui
nilai-nilai ini bisa membantumu merumuskan motto yang
relevan.
Refleksi  dari  Pengalaman  Hidup:  Pikirkan  kembali2.
pengalaman-pengalaman  penting  dalam  hidupmu.  Apa  yang
bisa kamu pelajari dari itu? Motto sering kali muncul
dari pengalaman-pengalaman yang mengajarkan kita tentang
hidup.
Ambil Inspirasi dari Tokoh atau Kutipan Favorit: Banyak3.
motto yang terinspirasi dari tokoh-tokoh terkenal atau
kutipan bijak. Kamu bisa mencari kutipan yang resonan
denganmu dan memodifikasinya menjadi versi pribadimu.
Buatlah Singkat dan Mudah Diingat: Motto yang efektif4.
biasanya  singkat,  jelas,  dan  mudah  diingat.  Cobalah
merumuskan motto dalam satu atau dua kalimat yang padat
dan bermakna.
Uji Motto dalam Kehidupan Sehari-hari: Setelah menemukan5.
motto, coba gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Apakah
motto tersebut benar-benar membantu dan relevan dalam
keputusan yang kamu buat?

Memiliki motto bisa menjadi cara untuk menemukan makna lebih
dalam di setiap langkah kita. Namun, yang terpenting adalah
bagaimana  kamu  menerapkan  prinsip-prinsip  tersebut  dalam



hidupmu.

Motto bukan sekadar kata-kata, tapi panduan yang bisa membantu
kita bertahan dan menemukan kebahagiaan, bahkan di saat sulit.

Jadi,  apakah  kamu  sudah  punya  motto  hidup?  Kalau  belum,
mungkin ini saat yang tepat untuk mulai merumuskannya!

Temukan yang sesuai dengan kepribadianmu, dan biarkan motto
itu menjadi pemandu dalam petualangan hidupmu. Siapa tahu,
hidupmu bisa jadi lebih bermakna dan penuh semangat!

4  Praktik  Jitu  Filosofi
Nihilisme  dalam  Menghadapi
Masalah,  Overthinking,  dan
Kecemasan
Category: LifeStyle
28 September 2024
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Prolite – Hidup kadang-kadang terasa seperti beban yang berat,
dipenuhi  oleh  masalah,  overthinking,  dan  kecemasan.  Ketika
segala sesuatunya tampak sulit, kita mungkin mencari pemahaman
filosofis untuk membimbing kita melalui kegelapan.

Pada artikel kali ini, kita akan membahas salah satu filosofi
yang  mungkin  memberikan  sudut  pandang  yang  menarik  adalah
nihilisme.

Apa itu Nihilisme?

Ilustrasi wanita yang sedang berpikir – Freepik

Nihilisme  adalah  pandangan  bahwa  kehidupan  tidak  memiliki
makna inheren atau nilai-nilai bawaan. Paham ini menolak ide
adanya tujuan atau makna yang tetap dalam eksistensi manusia.
Nihilisme dapat diartikan sebagai pembebasan dari beban yang
mungkin kita tbuat sendiri.

Aplikasi  Praktis  Nihilisme  untuk



Hidup Lebih Baik

1. Hargai Kekuatan Pilihan

Ilustrasi seseorang yang dihadapkan oleh suatu pilihan – ist

Pilih untuk melihat tantangan sebagai kesempatan untuk
tumbuh dan belajar.
Hindari terjebak dalam pikiran negatif dan buka diri
terhadap pemikiran yang lebih positif.

2. Mindfulness : Hidup di Saat Ini

Ilustrasi bermeditasi – Freepik

Alihkan fokus dari masa lalu yang tidak dapat diubah dan
masa depan yang belum terjadi.
Temukan kebahagiaan dalam momen-momen kecil sehari-hari.
seperti melakukan hobi, makan makanan kesukaan, membantu
sesama

3. Lepaskan Beban Tak Berguna

Ilsutrasi  melepaskan  borgol  yang  merepresentasikan  beban  –
Freepik

Kenali  dan  lepaskan  ekspektasi  yang  tidak  realistis
terhadap diri sendiri dan orang lain.
Hindari membawa beban emosional yang tidak perlu.

4. Cari Makna Diri

Ilustrasi wanita yang merasa bebas – Freepik



Meskipun  nihilisme  menolak  makna  inheren,  kita  dapat
menciptakan makna dalam kehidupan kita sendiri.
Temukan tujuan dan nilai yang sesuai dengan pandangan
pribadi.

Dengan  menerapkan  pemahaman  nihilisme  secara  praktis,  kita
dapat  melihat  hidup  dari  perspektif  yang  lebih  bebas  dan
fleksibel.

Nihilis  bukan  meniadakan  nilai  atau  tujuan,  tetapi  
memberdayakan diri kita untuk menciptakan arti kita sendiri
dalam kehidupan yang sering kali kompleks dan penuh tantangan.

Filosofi  Stoik  :  5  Langkah
Jitu Mengatasi Beratnya Hidup
Category: LifeStyle
28 September 2024

Prolite – Hidup seringkali memunculkan tantangan yang membuat
kita merasa terbebani dan cemas. Dalam suasana seperti ini,
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filosofi  Stoik  muncul  sebagai  pandangan  unik  yang  dapat
membantu kita menghadapi segala rintangan hidup dengan lebih
tenang dan bijaksana.

Mari kita bersama-sama menjelajahi cara-cara unik ini yang
tidak hanya akan membantu kita menghadapi tantangan, tetapi
juga membimbing kita untuk menjalani hidup dengan ketenangan
dan kebijaksanaan.

Siapkan dirimu untuk menyelami kebijaksanaan kuno yang relevan
dalam menghadapi kompleksitas zaman ini!

Apa Itu Filosofi Stoik?

Ilustrasi meditasi – Freepik

Stoikisme,  berasal  dari  filsuf-filsuf  Yunani  kuno  seperti
Seneca,  Epictetus,  dan  Marcus  Aurelius,  menekankan  pada
kontrol diri, penerimaan atas hal-hal yang tidak dapat diubah,
dan fokus pada apa yang dapat kita kontrol.

Dalam  keadaan  sulit,  filosofi  ini  mengajarkan  kita  untuk
memusatkan  perhatian  pada  reaksi  dan  sikap  kita  terhadap
situasi daripada terus-menerus meratapi hal-hal yang berada di
luar kendali kita.

Cara  Praktis  Mengaplikasikan
Filosofi Stoik

Ilustrasi menikmati waktu sendiri – Freepik

1. Bedakan Antara Hal yang Bisa Dikontrol



dan Tidak Bisa Dikontrol
 Stoikisme mengajarkan untuk membedakan antara hal-hal yang
berada dalam kendali kita dan yang tidak. Oleh karena itu,
fokuslah  pada  hal-hal  yang  dapat  kita  kendalikan,  seperti
sikap dan tindakan, dan terimalah dengan lapang dada hal-hal
yang tidak bisa kita ubah misalnya cuaca, orang lain dsb.

2. Prosoche
Latihlah  diri  untuk  selalu  memeriksa  dan  mempertahankan
kebersihan  hati  nurani.  Dengan  demikian,  kita  dapat
menghindari terjebak dalam emosi negatif yang tidak produktif.

3.  Pikiran  Positif  dan  Hikmat  dalam
Pilihan Kata
Pilih kata-kata dengan bijak. Gunakan bahasa yang positif dan
bijak  dalam  berpikir  serta  berbicara.  Ini  dapat  membantu
mengubah perspektif kita terhadap situasi sulit.

4. Rencana untuk Kemungkinan Buruk
Stoik  menekankan  pentingnya  mempersiapkan  diri  terhadap
kemungkinan  buruk.  Dengan  memiliki  rencana  cadangan,  kita
dapat mengurangi kecemasan dan ketidakpastian.

5. Latihan Introspeksi dan Meditasi
Luangkan waktu untuk introspeksi diri dan meditasi. Hal ini
membantu  kita  memahami  nilai-nilai  yang  sebenarnya,
menenangkan pikiran, dan meningkatkan keseimbangan emosional.

Ilustrasi wanita yang merasa bebas – Freepik

Dengan menerapkan prinsip-prinsip filosofi Stoik, kita dapat
menciptakan  keseimbangan  dalam  hidup,  menghadapi  tantangan



dengan  kepala  dingin,  dan  membangun  ketahanan  mental  yang
kuat. 

Filosofi Stoik bukan hanya sekedar pandangan hidup, tetapi
suatu alat praktis untuk menghadapi realitas kehidupan yang
penuh dengan kompleksitas dan ketidakpastian.

Life Goals : 5 Prinsip Hidup
Simpel ala Orang Jepang yang
Bikin Hidup Makin Berarti!
Category: LifeStyle
28 September 2024

Prolite – Kalian pernah nggak kepikiran, gimana sih orang
Jepang bisa hidup sederhana tapi tetep fokus sama kualitas
hidup  yang  baik?  Nah,  kali  ini  kita  mau  bahas  tentang  5
prinsip hidup ala orang Jepang yang bener-bener bikin kita
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mikir, “Wah, ini nih yang harus dicontoh!”

Gaya  hidup  orang  Jepang  itu  nggak  selalu  soal  teknologi
canggih atau cosplay keren dan animenya, tapi lebih ke cara
mereka nyikapin hidup dengan santai tapi tetap penuh makna,
lho!

Jadi, disini kita bakal cari tahu gimana mereka bisa hargai
hal-hal sederhana, terus berbenah tanpa stres, dan tetap jadi
manusia baik. Jadi, siap-siap aja, kita bakal bongkar satu per
satu prinsip asyik ini.

Yuk kita mulai petualangan kita ke dunia penuh makna ala Orang
Jepang. Siap nggak, teman-teman? Let’s goo kita mulai!

5  Prinsip  Hidup  Ala  Orang  Jepang
Yang Patut Dijadiin Contoh

1. Wabi-Sabi : Hargai yang Nggak Sempurna

Cr. rencanamu

Wabi-Sabi tuh konsep estetika dari Jepang yang bikin kita liat
keindahan dalam hal-hal yang nggak sempurna, dan bikin kita
lebih tahu makna dari kesederhanaan. Dan yang paling keren,
Wabi-Sabi juga bikin kita makin aware kalau semua hal itu
sifatnya sementara aja.

Dari bunga layu sampe pecahan barang yang diperbaiki, semuanya
bisa punya pesona sendiri. Kita juga bisa belajar, jangan
selalu ngejar kesempurnaan. Hargai aja apa yang udah ada,
karena di sana ada keindahan tersendiri.

Dasar dari Wabi-Sabi ini sebenarnya ada di filsafat Zen, yang
ceritanya bisa bantu kita merenung dan dapetin kedamaian dalam
hal-hal simpel. Jadi, meskipun zaman udah modern ini, konsep



Wabi-Sabi tetep bisa jadi panduan buat kita yang lagi berjuang
dengan keriuhan hidup.

2. Kaizen : Perbaikan Terus-Menerus

Cr. iStock

Gak  perlu  jadi  superhero  dalam  semalam.  Prinsip  Kaizen
mengajarkan kita buat terus-menerus berbenah diri biar bisa
maju dan berkembang. Di Jepang, orang-orang nerapin prinsip
kaizen ini buat terus berbenah biar jadi “the best version of
me”.

Gimana caranya? Nah, setiap langkah kecil yang kita ambil buat
maju, walau cuma segede biji sesawi, sebenernya nggak boleh
dianggep  remeh.  Semua  itu  berharga  banget,  karena  tiap
perubahan kecil itu beneran bisa bikin kita jadi versi terbaik
dari diri kita.

Kaizen ini seperti jalan menuju sukses yang kita impikan,
dengan terus berkembang jadi lebih jago dan hebat dalam bidang
yang kita suka. Nggak ada nih yang namanya berhenti belajar,
teruslah berkembang dan jadi pribadi yang makin keren!

3. Ikigai : Alasan Kuat Untuk Hidup

Cr. we-xpats

Ikigai itu adalah prinsip hidup yang dipercayai sama orang-
orang di Okinawa, Jepang. Jadi, kata “Ikigai” itu punya arti
khusus. “Iki” itu artinya hidup, dan “gai” itu artinya nilai.
Jadi, intinya, Ikigai itu adalah tentang hidup yang punya
nilai.

Nah, ini loh yang menarik. Kamu bisa terapin prinsip Ikigai
ini dengan cara nyari alasan kenapa kamu hidup. Misalnya,



kenapa kamu harus bangun pagi, ya karena bangun pagi bikin
kamu semangat dan pengen berjuang di hidup, itulah yang bakal
ngebuat hidupmu jadi berarti banget.

Tiap orang punya alasan hidup yang beda. Setiap orang punya
Ikigai  sendiri-sendiri.  Dan  dengan  punya  alasan  kuat  buat
hidup  (Ikigai),  hidup  jadi  punya  arah  dan  layak  buat
ditembusin. Jadi, jangan ragu-ragu cari tahu apa yang bikin
kamu semangat bangun tiap pagi. Kalo udah nemu itu, hidupmu
bakal bener-bener bermakna, guys!

4. Mottainai: Jangan Buang-Buang

Cr. japanlivingguide

Mottainai itu adalah ungkapan yang ngajarin kita buat gak
buang-buang apa pun yang masih punya nilai. Artinya, kita
harus pinter-pinter pakai sumber daya dengan bijak dan gak
asal  buang-buang  barang  yang  rusak.  Lebih  baik  diperbaiki
daripada langsung diganti dan terbuang sia-sia.

Nah,  gimana  caranya  kita  praktikin  prinsip  Mottainai  ini?
Caranya  simpel  aja,  kok!  Kita  bisa  mulai  dengan  merawat
barang-barang kita dengan baik, jadi gak gampang rusak dan
bisa dipake lebih lama.

Terus, kita juga bisa rajin daur ulang. Pisahkan sampah yang
bisa didaur ulang, kayak kertas, plastik, atau kaca, dan kirim
ke tempat yang bisa mengolahnya jadi benda yang berguna lagi.

Selain  itu,  kita  juga  bisa  ngurangin  pemborosan  dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, beli barang sesuai kebutuhan
aja, jangan borong-borong yang gak perlu. Dengan begitu, kita
bisa bantu lingkungan dan bumi ini tetap sehat dan terjaga.
Yuk kita sayangi lingkungan!



5.  Omotenashi:  Keramahan  dan  Pelayanan
Tulus

Cr. creativesystemsthinking

Omotenashi itu adalah prinsip keramahan dan pelayanan yang
tulus, dan ini bener-bener jadi ciri khas dari budaya Jepang.
Jadi, gini, Omotenashi ini artinya kita memberikan perhatian
penuh pada detail dan berusaha bikin pengalaman orang lain
jadi lebih baik.

Caranya  gimana,  ya?  Nah,  kita  bisa  menerapkan  prinsip
Omotenashi ini dengan cara jadi lebih peduli sama perasaan
orang lain. Dengan mendengarkan dan memahami apa yang mereka
rasakan,  kita  bisa  memberikan  dukungan  dan  kebaikan  yang
tulus.

Misalnya, kita bisa jadi pendengar yang baik sewaktu teman
cerita tentang masalahnya. Atau kasih dukungan dan semangat
sewaktu mereka lagi down. Bahkan, hal-hal kecil kayak senyum
dan sapaan ramah juga bisa bikin orang merasa dihargai.

Prinsip Omotenashi ini tuh gak cuma berlaku di tempat kerja
atau layanan pelanggan, tapi juga dalam hubungan sosial dan
kehidupan sehari-hari. Kita bisa jadi sosok yang peduli dan
memperhatikan kebutuhan orang lain, tanpa mengharapkan apa pun
balasan.

Dengan begitu, kita bisa bikin dunia ini jadi tempat yang
lebih  baik,  di  mana  setiap  orang  merasa  dihargai  dan
diperhatikan.

Cr. shutterstock

Yuhuu! Gimana, seru nggak baca tentang 5 prinsip hidup ala
Orang Jepang yang keren abis? Jadi, yuk kita terapin prinsip-



prinsip ini dalam rutinitas kita.

Gak perlu jadi master sushi atau paham semua hal tentang anime
buat bisa menerapkan prinsip-prinsip ini. Kita tinggal ubah
mindset  dan  perlahan  masukin  gaya  hidup  Jepang  ke  dalam
kehidupan sehari-hari yang kadang bikin pusing.

Tapi  tetep,  sebagai  orang  Indonesia,  kita  juga  harus
pertahanin gaya hidup dan budaya yang ada di lingkungan kita,
ya. Jangan sampe budaya-budaya kita tertinggal dan malah kamu
lupain!

Intinya, jadilah versi terbaik dari diri sendiri. Jangan lupa,
hidup itu cuma sekali, kita mesti bikin setiap harinya jadi
petualangan yang keren! Gak usah ribet-ribet, tapi tetap jadi
diri sendiri aja. Selamat menjalani hidup yang berarti dan
penuh makna! Peace out! �


